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Abstract

The Qur’anic taghut is one of the most often misused religious concept for supporting
radicalism. Under the rules of Isutzu’s scholarship, this research wants to approach the
Qur’anic raghit semantically. It concludes that the basic meaning for taghiit in the Qur’an is
“transgressing bounds” whereas its relational meanings are: idols (in Q. 4: 61, 40: 17, 16:
36), propagandists of digression (Q. 2: 256, 257), false legislation attributed not to God and
His Messenger (Q. 4: 60), polytheism (Q. 4: 76) and rebellion to God (Q. 5: 60).
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Abstrak

Konsep raghat dalam al-Qur’an adalah salah satu yang sering Kali disalahpahami
sebagai konsep yang mendukung radikalisme. Bersandar pada kesarjanaan Isutzu, artikel ini
ingin mendekati kata raghat dalam al-Qur’an secara semantik. Disimpulkan bahwa makna
dasar kata raghat di dalam al-Qur’an adalah “melampaui batas” sementara makna
relasionalnya adalah: berhala (dalam QS. 4:61, 40:17, 16:36), propagandis penyimpangan
(QS. 2:256, 257), undang-undang palsu yang dinisbahkan kepada selain Allah dan Rasulnya
(QS. 4:60), politeisme (QS. 4:76) dan sikap durhaka terhadap Tuhan (QS. 5: 60).
Kata Kunci: thaghtit, semantik, makna relasi, Izutsu

A. Pendahuluan

Dewasa ini kata taghiat menjadi semacam stempel yang digunakan para ekstrimis dalam
menyebut segala sesuatu yang tidak mengesakan Allah dan berhukum selain kepada-Nya.
Ungkapan ‘“Pemerintah itu taghiit”, sering dikumandangkan karena pemerintah tidak

menetapkan hukum Islam. Tokoh Islamis di Indonesia diantaranya Abu Bakar Ba’asyir" dan

Abu Sulaiman Aman bin Abdur Rahman.?

! balam karangannya Tadhkirah Nasehat dan Peringatan Karena Allah mengungkapkan: Para penguasa NKRI
yang mengaku muslimin menolak mengatur pemerintahan dengan syari’at Islam secara murni dan kaffah bahkan
memerangi umat Islam yang memperjuangkan penerapan syari’at Islam secara murni dan kaffah dalam
pemerintahan, maka NKRI adalah negara kafir dan penguasanya adalah taghit yang wajib diingkari oleh umat
Islam. Hal ini bertendensi dengan Firman Allah Subhanahii wa Ta’ala QS. al-Baqgarah [2]:256.

? Dalam tulisannya Ya...Mereka Memang Taghit menyebutkan makna raghiit menurutnya telah dikaburkan.
Menurut Aman segala sesuatu yang dijadikan rujukan hukum selain Allah adalah taghat. Hal tersebut berimbas
pada pengafiran pemerintah yang tidak memberlakukan hukum selain syari’at Islam, melainkan hukum buatan
seperti undang-undang, KUHP dan lain sebagainya.
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Selain ajakan kembali kepada ajaran Islam, pemikiran tokoh-tokoh tersebut juga
memiliki poin lain yang senada yakni keinginan menyingkirkan para taghar. Para radikalis
menggunakan Kata taghiit untuk menjustifikasi segala sesuatu yang tidak berlandaskan kepada
hukum Allah dan al-Qur’an sebagai undang-undang abadi.

Menanggapi berbagai fenomena aktual yang muncul dan menimbulkan kontroversi
dalam pemaknaan kata taghut, penulis berupaya mengkaji bagaimana sebenarnya pandangan
dunia al-Qur’an mengenai makna faghut dengan pendekatan semantik al-Qur’an. Penulis
mengumpulkan ayat-ayat al-Qur’an yang membahas tentang taghit, dan menemukan bahwa
kata raghiut beserta derivasinya disebutkan sebanyak 39 kali pada 27 surat yang berbeda,
sedangkan lafad taghit sendiri disebut sebanyak 8 kali.

B. Semantik al-Qur’an.

Semantik adalah salah satu alternatif yang digunakan para linguis modern dalam
mengkaji al-Qur’an. Toshihiko lzutsu adalah salah satunya. lzutsu melakukan analisis
semantis terhadap data-data yang disediakan al-Qur’an, kemudian ia menganalisa konsep atau
terma penting dalam al-Qur’an, hingga akhirnya sampai pada pengertian konseptual
pandangan dunia (weltanschauung) yang menggunakan bahasa tersebut. Semantik dalam
pengertian ini adalah kajian tentang sifat dan struktur pandangan dunia (world view) suatu
bangsa pada saat sekarang atau pada periode sejarahnya yang signifikan dengan analisis
metodologis terhadap konsep-konsep pokok yang telah dihasilkan untuk dirinya sendiri dan
telah mengkristal ke dalam kata-kata kunci bahasa tersebut.

Kaidah semantik dimulai dengan membuka seluruh kosa kata al-Qur’an, meliputi
semua kata yang mewakili konsep-konsep penting serta menelaah makna semua kata tersebut
dalam konteks al-Qur’an, bukan hanya konteks sempit tentang sebab turunnya al-Qur’an,
akan tetapi lebih luas. Konsep-konsep di dalam al-Qur’an saling terpisah satu sama lain,
tetapi saling bergantung dan menghasilkan makna konkrit. Dengan demikian, dalam
menganalisa konsep-konsep individual dalam al-Qur’an tidak bisa lepas dari wawasan
hubungan ganda yang saling memberi muatan dalam sistem secara keseluruhan.

Semantik tidak sekedar analisis etimologi, karena analisis etimologi hanya dapat
menyajikan makna dasar suatu kata, sedangkan semantik bermaksud mencapai lebih dari itu.
Semantik lebih diakui sebagai ilmu budaya, dimana ia menganalisa unsur-unsur dasar dan
relasional yang akan memperjelas aspek khusus yang signifikan dengan budayanya atau
pengalaman yang diakui budaya tersebut. Analisis terakhir akan merekonstruksi keseluruhan
budaya sebagai konsesi masyarakat yang sungguh-sungguh ada, atau disebut weltanschauung
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semantik budaya.> Dengan demikian, frasa “semantik al-Qur’an” dapat dipahami sebagai
weltanschauung al-Qur’an atau pandangan dunia al-Qur’an. Analisa semantik terhadap al-
Qur’an akan membentuk ontologi yang konkrit, hidup serta dinamik dari al-Qur’an yang
bermuara pada pembentukan visi Qur’ani terhadap alam semesta.* Dalam mengurai konsep
pokok dalam semantik lzutsu, diperlukan beberapa tahapan langkah penelitian, diantaranya
sebagai berikut:

Pertama, menentukan kata yang akan dijadikan objek penelitian. Kemudian
menjadikan kata tersebut sebagai kata fokus® yang dikelilingi oleh kata kunci® yang
mempengaruhi makna kata tersebut hingga membangun sebuah konsep dalam bidang
semantik.” Misalnya memilih kata kunci saghit, Jadi kata “faghiit * ditempatkan pada suatu
ayat yang akan diperoleh beberapa fungsi darinya sebagai makna relasional. Dari situlah jika
diteliti akan diketahui konsep masyarakat (weltanschauung).

Kedua, mengungkapkan makna dasar® dan makna relasional® dari kata fokus.
Memahami makna suatu kata, apakah sebagai makna dasar atau relasional adalah hal pertama
yang perlu dilakukan dalam telaah semantik. Izutsu mencontohkan kata “kitab”, makna dasar
kata kitab baik yang ditemukan di dalam al-Qur’an maupun di luar al-Qur’an sama.

Dalam konteks al-Qur’an, kata “kitab” menerima makna yang luar biasa penting
sebagai isyarat konsep religius yang sangat khusus dan dilingkupi oleh cahaya kesucian. Kata
“kitab” dalam al-Qur’an ditempatkan dalam hubungan erat dengan kata-kata penting al-
Qur’an seperti Allah, wahy (wahyu), tanzil (menurunkan/firman Tuhan), Nabi, ahl
(masyarakat), dalam kombinasi khusus ahl kitabl masyarakat berkitab artinya masyarakat
yang memiliki kitab wahyu seperti Kristen dan Yahudi. Kata “kitab” sepanjang digunakan
dalam konteks al-Qur’an, maknanya menjadi sangat penting dan essensial bahkan jauh lebih

penting dibandingkan dengan makna dasarnya. Inilah yang disebut makna relasional.*® Makna

* Toshihiko lzutsu, Relasi Tuhan dan Manusia, Pendekatan Semantik Terhadap al-Qur’an Terj. Agus Fahri
Husein dkk., (Yogyakarta, Tiara Wacana, 1997), him. 17.

* Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia Pendekatan Semantik terhadap al-Qur ‘an, him. 3.

> Kata kunci yang secara khusus menunjukkan dan membatasi bidang konseptual yang relatif independen
berbeda dalam keseluruhan kosa kata yang lebih besar dan ia merupakan pusat konseptual dari sejumlah kata
kunci tertentu.

® Kata-kata yang memainkan peranan yang sangat menentukan dalam penyusunan struktur konseptual dasar
pandangan dunia al-Qur’an.

" Wilayah atau kawasan yang dibentuk oleh beragam hubungan diantara kata-kata dalam sebuah bahasa.

# Sesuatu yang melekat pada kata itu sendiri yang selalu terbawa dimanapun kata itu diletakkan.

? Sesuatu yang konotatif yang diberikan dan ditambahkan pada makna yang sudah ada dengan meletakkan kata
pada posisi khusus dalam bidang khusus, atau dengan kata lain makna baru yang diberikan pada sebuah kata
bergantung pada kalimat dimana kata tersebut digunakan.

'%Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia Pendekatan Semantik terhadap al-Qur’an, him.11-12.
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dasar bisa diketahui dengan menggunakan kamus bahasa Arab. Sedangkan makna relasional
dapat diketahui melalui sintagmatis antara kata fokus dengan kata kunci dalam medan
semantik.*

Ketiga, langkah selanjutnya adalah mengungkapkan kesejarahan makna kata atau
semantik historis. Dalam pelacakan sejarah pemaknaan kata ini ada dua istilah penting dalam
semantik, yaitu diakronik*? dan sinkronik*®. Dalam pelacakan sejarah kata dalam al-Qur’an,
secara diakronik melihat penggunaan kata pada masyarakat Arab, baik pada masa sebelum
turunnya al-Qur’an, pada masa Nabi, pada masa setelah Nabi hingga era kontemporer untuk
mengetahui sejauh mana pentingnya kata tersebut dalam pembentukan visi Qur’ani.
Sedangkan secara sinkronik lebih menitik beratkan pada perubahan bahasa dan
pemaknaannya dari sejak awal kata tersebut digunakan hingga ia menjadi sebuah konsep
tersendiri dalam al-Qur’an yang memiliki makna penting dalam pembentukan visi Qur’ani.

Keempat, setelah mengungkapkan kesejarahan kata dan diketahui makna dan konsep
apa saja yang terkandung di dalam kata fokus, langkah terakhir adalah mengungkapkan
konsep-konsep apa saja yang ditawarkan al-Qur’an kepada pembacanya agar bisa
dipraktekkan dalam kehidupan sehari-hari sehingga terbentuklah kehidupan yang
berlandaskan aturan-aturan al-Qur’an (Allah), dan mewujudkan visi Qur’ani terhadap alam
semesta.

Penjelasan tersebut memberikan kesimpulan bahwa untuk memahami konsep dalam
al-Qur’an dapat dilakukan melalui ayat-ayat al-Qur’an itu sendiri. Analisis semantik
bermaksud memberikan alternaif baru di bidang penafsiran al-Qur’an dengan metode yang
lebih objektif dengan membaca keseluruhan data yang tersedia dalam al-Qur’an. Tujuan
semantik al-Qur’an yaitu untuk mempermudah bagi setiap orang (umat manusia) untuk
memahami makna dan maksud yang terkandung dalam ayat-ayat al-Qur’an untuk di terapkan

sebagai pedoman nilai-nilai dalam kehidupan sehari-hari.

“Ibid., him.10-16.

'2 pandangan terhadap bahasa yang menitik beratkan pada unsur waktu.

3 Sudut pandang tentang masa dimana sebuah kata lahir dan mengalami perubahan pemaknaan sejalan dengan
perjalanan sejarah penggunaan kata tersebut dalam sebuah masyarakat penggunanya untuk memperoleh suatu
sistem makna yang statis.
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C. Kajian Ayat-Ayat Taghiit
1) Makkiyah dan Madaniyah.

Kata raghiut beserta derivasinya di sebutkan sebanyak 39 kali yang menyebar pada 27

surat yang berbeda, sedangkan kata raghiit sendiri diulang sebanyak 8 kali. Berikut adalah

perincian makkiyah dan madaniyah kata taghiit beserta derivasinya dalam al-Qur’an:

No Bentuk Kata Ayat dan Surat Kategori Ayat Jumlah
1. Tagha (L) Q.S. Taha: 24 Makiyyah
Q.S. Taha:43 Makiyyah 6
Q.S. al-Najm: 17 Makiyyah
Q.S. al-Haqqah: 11 Makiyyah
Q.S. al-Naziat :17 Makiyyah
Q.S. al-Naziat : 39 Makiyyah
2. Taghaw (sxb) Q.S. al-Fajr: 11 Makiyyah 1
3. Atghaituhu (wf) Q.S. Qaf : 27 Makiyyah 1
4. Yaggha (k) Q.S. Taha : 45 Makiyyah 2
Q.S.al -Alaq : 6 Makiyyah
5 La tasghau (IsxsY) Q.S. Hud: 112 Makiyyah
Q.S Taha: 81 Makiyyah 3
Q.S. al-Rahman : 8 Makiyyah
6. Atgha (@J;T) Q.S. al-Najm: 52 Makiyyah 1
7. Taghiin (056\b) Q.S. al-Dhariyat: Makiyyah 2
53
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Q.S. al-Tar: 32 Makiyyah
8. Taghin (k) Q.S. al-Safat: 30 Makiyyah
Q.S. Sad: 55 Makiyyah
Q.S. al-Qalam: 31 Makiyyah
Q.S. al-Naba’: 22 Makiyyah
9. Taghivah (i) Q.S. al-Haqqah: 5 Makiyyah
10. Taghwa (5b) Q.S. al-Shams: 11 Makiyyah
11 Tughyan (OLb) Q.S. al-Bagarah:15 Madaniyyah
Q.S. al-Maidah: 64 Madaniyyah
Q.S. al-Maidah: 68 Madaniyyah
Q.S. al-An’am: 110 Makiyyah
Q.S. al-A’raf : 186 Makiyyah
Q.S. Yunus: 11 Makiyyah
Q.S. al-Isra’: 60 Makiyyah
Q.S. al-Kahfi: 80 Makiyyah
Q.S. al-Mu’mintn: Makiyyah
75
12. Taghiit (< 5\b) Q.S. al-Bagarah: Madaniyyah
256
Q.S. al-Bagarah: Madaniyyah

257
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Q.S. al-Nisa’: 51 Madaniyyah 8
Q.S. al-Nisa’: 60 Madaniyyah
Q.S. al-Nisa’: 76 Madaniyyah
Q.S. al-Maidah: 60 Madaniyyah
Q.S. al-Nahl: 36 Makiyyah
Q.S. al-Zumar: 17 Makiyyah
Jumlah 39

Dari ke-39 ayat tersebut, dapat diketahui bahwa dalam term raghit, ada 30 ayat yang
tergolong ayat Makkiyah dan ada 9 tempat yang termasuk ayat Madaniyah.
2) Asbab al-Nuzul
1. Q.S.al-Zumar: 17.
Menurut al-Razi. surat al-Zumar termasuk golongan surat Makiyyah." Riwayat
turunnya ayat tersebut disebut oleh Wahbah al-Zuhaili dalam tafsirnya al-Munir, sebagai
berikut:

) . I
o.w)w\ [)Lo.l.wj cé)uﬂbb L}\j c‘_},..i} o 908 o Jud :QU\ Yi/ E\JLY IQ}J}%
Diriwayatkan oleh Ibn Hatim dari Zaid bin Aslam, bahwa yang dimaksud
dengan, wal ladzinajtanabut taghit.... (dan orang-orang yang menjauhi
taghut...) dalam ayat ini (az-Zumar: 17) ialah Zaid bin ‘Amr bin Nufail, Abu
Dzar al-Ghifari, dan Salman al-Farisi yang di zaman jahiliyah mengaku bahwa
“tiada tuhan kecuali Allah”.
Ayat di atas memberikan isyarat kabar gembira bagi orang-orang yang mengesakan
Allah, menjauhi taghiat. Taghiat di sini bermakna mufrad dan jama’, yang di dalamnya
mencakup peribadatan kepada berhala dan syaitan. berpaling dari berhala dan syaitan, karena
sesungguhnya syaitan senantiasa memerintahkan perbuatan yang menuju kekufuran dan
maksiat. Maka bagi orang yang mengindahkan perintah Allah adalah pahala yang agung

yakni surga Allah.,

' Fakhruddin al-Razi, Mafatih al-Ghayb, juz 26, him. 418.
!> Wahbah bin Mustafa al-Zuhaili, Tafsir al-Munir fi al-Agidah wa al-Shari’ah wa al-Manhaj, juz 23, him. 264.
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2. Q.S. al-Nahl: 36.
Menurut al-Razi dalam kitab tafsirnya Mafatih al-Ghayb seluruh ayat dalam surat al-

Nahl adalah Makiyyah kecuali ayat 128.'° Tidak terdapat asbab al-nuziil pada ayat ini. Allah
memerintahkan kepada manusia untuk mengambil ibrah pada kisah umat terdahulu agar
menjadi pelajaran dan bekal berharga dalam kehidupan manusia. Kemudian Allah
menjelaskan bahwa para Rasul itu diutus sesuai dengan sunnatullah, mereka adalah
pembimbing manusia ke jalan yang lurus.

3. QS. al-Bagarah: 256.

Die 0,5 L 38T 1B - Lge ol 25— uﬂ\f; gl o éuﬁ\j 395 sl @J
;uuﬂwu\fﬁm kot Wb 0358 0F W U oo O lewds e Jamd

e AB 5SS éﬁx\ Sy - s 5 5 — B 5l Ll g e Lai)
()

Turunnya ayat tersebut bermula ketika ada seorang wanita dari Ansar yang setiap kali
memiliki anak, anak tersebut meninggal. Hingga ia bernadzar jika ia dikaruniai anak, ia akan
menjadikannya seorang Yahudi. Ketika kaum Anshor memeluk agama Islam, mereka berkata:
bagaimana dengan anak-anak kita? Kemudian turunlah ayat tersebut. Asbab al-nuzil di atas
menunjukkan bahwa tidak adanya paksaan bagi seorangpun untuk memeluk agama Islam,
karena iman merupakan petunjuk dari ilahi maka adanya paksaan tidak memberikan manfaat
apapun. Ayat ini juga merupakan dalil yang menguraikan persangkaan bahwasanya Islam
dibangun dengan sebilah pedang. QS. al-Bagarah: 256 ini termasuk ke dalam golongan ayat
Madaniyah. Di mana ayat ini turun pada permulaan tahun ke-4 dari hijrah Nabi, di saat kaum
Muslimin dalam kondisi makmur serta kokoh."’

4. QS. al-Bagarah: 257.

Asbab al-nuzial QS. al-Bagarah:257 bersumber dari riwayat yang mengemukakan
bahwa turunnya ayat ini ditujukan kepada kaum Nabi Isa baik yang beriman maupun yang
tidak beriman kepadanya. Setelah Nabi Muhammad diutus, ada yang beriman kepada Nabi
Isa dan ada juga yang kufur kepada Nabi Muhammad, dan ada yang kufur kepada Nabi Isa,
tapi beriman kepada Nabi Muhammad. Imam Jalaluddin al-Suytti menukil dari imam al-
Tabari dalam tafsirnya Jami’ al-Bayan, dalam hadis Nabi disebutkan:

'® Fakhruddin al-Razi, Mafatih al-Ghayb, juz 19, him.167.
7 Wahbah bin Mustafa al-Zuhaili, Tafsir al-Munir fi al-Agidah wa al-Shar7’ah wa al-Manhaj, ju 3, him. 21.
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Dikemukakam Ibn Jarir dari Abdah bin Abi Lubabah berkata: “mereka adalah
orang-orang yang beriman kepada Nabi Isa. Lalu ketika Nabi Muhammad
SAW datang sebagai utusan Allah, mereka beriman kepadanya (Nabi
Muhammad SAW). Dan berkenaan dengan mereka, maka Allah menurunkan
ayat ini.
5. QS. al-Nisa’: 51
Surat al-Nisa ayat 51, turun disebabkan adanya suatu peristiwa yang terjadi setelah
perang Uhud. Ka’ab bin al-Ashraf (salah seorang pemuka Yahudi) datang dengan 70 pasukan
berkudanya ke Mekkah untuk bersekutu dengan orang Quraisy guna menghianati dan
membatalkan perjanjian antara mereka dengan Rasulullah. Seperti disebutkan dalam suatu
riwayat:
6 @S a1 oy a8 B - g g — e ) e D
oo angd oo M A (63 VTG on 1 JB Gondowy ) Jal o ool 3 o
As\s Ol reds an g w51 1B = mld) ey g ol g = o F g Slape
A o5 e S5l B e il 1840 D ) 5 8T 1ty 231 55
RUSSRANEEI RN

Diriwayatkan oleh al-Nasa’i yang bersumber dari Ibn Abbas: ketika Ka’b bin
al-Asyraf (Yahudi) datang ke Mekah berkatalah orang Quraisy: Tidakkah kau
lihat orang yang berpura-pura sabar dan terputus dari kaumnya, yang
menganggap dirinya lebih baik daripada kami? Padahal kami menerima orang
yang naik haji, menjadi khadam Ka’bah dan pemberi minum. Berkatalah Ka’b
bin Asyraf: “Kamu lebih baik daripada dia (Muhammad)”.Maka turunlah ayat
“Inna shaniaka huwa al- ‘abtar” (Al-Kauthar: 3) dan surat al-Nisa’ : 51, 52.%

Ayat ini turun sebagai bantahan dan kecaman terhadap kaum Yahudi. Mereka dicela
karena mengaku telah mendapat al-Kitab, namun justru lebih menganggap baik terhadap
orang yang percaya pada taghiut dan jibt. Menurut al-Maraghi, ayat ini turun ketika terjadi

perang Ahzab, sehingga ayat ini termasuk golongan Madaniyyah.®

'® Khalid bin Sulaiman al-Mazini, al-Muharrar fi Asbab Nuziil al-Qur’an, (Dammam al-Mamlakah al-‘Arabiyah
al-Su’udiyah : Dar Ibn Jauzi, 2006), vol. 1, him. 395.
% Ahmad bin Mustafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘IImiyah, 1946), vol. 5, him. 63.
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6. Q.S.al-Nisa’: 60.

Turunnya surat al-Nisa’:60 ini dijelaskan dalam sebuah riwayat sebagai berikut:

Ayat ini merupakan pengingkaran Allah terhadap orang yang mengaku beriman
dengan apa yang diturunkan-Nya kepada Rasul-Nya (Nabi Muhammad) dan rasul yang
terdahulu. Tetapi bersamaan dengan itu, dalam memutuskan berbagai persengketaan, mereka
berhukum bukan kepada Kitabullah dan sunnah Rasul-Nya. Akan tetapi, ayat tersebut
mencakup lebih umum dari hal itu semua. Karena ia mengandung celaan terhadap orang yang
menyimpang dari Kitab dan sunnah. Sedangkan berhukum kepada selain keduanya
merupakan kebatilan dan itulah yang dimaksud dengan taghiit dalam ayat ini.

7. Q.S. al-Nisa’:76.

Ayat di atas tidak memiliki asbab al-nuziil khusus, dimana konteks ayatnya kurang
lebih bertujuan untuk memperjelas tujuan jihad, yakni menjelaskan tujuan orang mukmin dan
orang kafir melakukan perang. Allah juga memberikan motivasi agar orang mukmin tidak
lemah dan senantiasa kuat, karena dengan memiliki iman pada Tuhan, niscaya orang mukmin
memiliki kekuatan yang paling tinggi dan lantaran mereka mengikuti setan, mereka sangat
lemah.”

8. Q.S.al-Maidah: 60.

Tidak ada riwayat yang menceritakan sebab turunnya ayat ini. Ayat ini merupakan
ayat lanjutan dari ayat sebelumnya yang mengisahkan sifat orang yang fasiq. Dalam ayat ini
Allah menceritakan balasan kepada orang yang fasiq dan penyembah raghir kelak akan
mendapatkan balasan yang pedih kelak di akhirat. Mereka adalah orang-orang yang dijauhkan
dari rahmat Allah dan Allah murka kepada mereka selama-lamanya.

D. Analisis Semantik Kata Taghit

Penelitian semantik al-Qur’an akan membahas beberapa poin diantaranya makna dasar
kata raghut, makna relasional, medan semantik, makna sinkronik, diakronik, makna pra
Qur’anik serta makna Qur’anik dari kata raghat. Adapun langkah penelitian tersebut
dijelaskan sebagai berikut:

1. Makna Dasar
Kata taghut terbentuk dari turunan dari huruf fa’, ghain, wawu dan ta’, ghain, ya 21

yang berbentuk fi il (kata kerja/verbal) dan isim (kata benda/ nominal) memiliki makna dasar

?% Abi al-Fida Ismail bin Umar bin Kathir al-Dimasyqi, Tafsir al-Qur’an al-Azim, juz 2, him. 358

*! Kata taghiit terbentuk dari huruf sa, ghain dan wawu. Akan tetapi kata kerja fagha juga dapat menggunakan
ya’, keduanya memiliki makna sama. Fi’i/ yang menggunakan wawu,khitabnya kebanyakan dipakai untuk kata
benda, sedangkan fagha yang menggunakan ya’, khitabnya lebih banyak digunakan untuk manusia.
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melampaui ukuran dan batas.? Kata taghir berasal dari kata tLib 4l b - 5b s Wb
memiliki arti ,i&j5~ yakni melampaui ukuran dan batas, Jsi 42l 5, yang artinya

melampaui batas ketentuan yang disepakat &0 (3 Sléy i) artinya keterlaluan dalam

kekufuran.?® Seperti ucapan TS o8 e W S artinya air pada kaum Nabi Nuh melampaui

ukuran. Seperti firman Allah:

Pergilah kepada Fir’aun; sesungguhnya ia telah melampaui batas. (Q.S. Taha: 24)

Kata raghit bisa digunakan untuk kalimat mufrad (kata tunggal), jama’ (kata jamak),
muzakkar (kata yang menunjukkan laki-laki) atapun muannath (kata yang menunjukkan
perempuan). Taghit terbentuk mengikuti wazan fa aliit yakni taghayit, kemudian huruf ya’
didahulukan sebelum ghain dengan tujuan menjaga keberadaan huruf ya’. Kemudian huruf
va’ pada kata rtaghayit diganti dengan huruf alif, karena huruf ya’ berharakat dan jatuh
setelah huruf berharakat fathah maka menjadi saghir,** hal tersebut sesuai dengan ga’idah
I'lal yang pertama®:

2 9 Ogo Leghol gy 0L o Wl LegaalST (3 Alats 23 s cUly olg)l o S2 13

Apabila ada wawu dan ya' berharakat jatuh setelah fathah yang bersambung dalam satu
kata, maka wawu dan ya' itu diganti menjadi alif.

Misalnya: OLs dan C\’ asalnya O3 dan .

Dalam sya’ir Jahiliyah ditemukan penggunaan kata rughyan, dalam sebuah syi’ir
karangan Umayyah bin AbT Salt?® yang dinukil oleh al-Tabari sebagai berikut:

i o cailaban L. Ls OV S0 B lesg

?? Fr. Louis Ma’luf dan Fr. Bernard Tottel, al-Munjid ft al-Lughah wa al-A "lam, him. 466-467.

2 Muhammad bin Mukarram bin Ali Abt Fadl Jamaludin Ibn Manzir al-Ansari, Lisan al-Arab, (Beirut: Dar
Sadir, 1414 H), juz 15, him. 7.

** Muhammad bin Mukarram bin Ali Abt Fadl Jamaludin Ibn Manziir al-Ansari, Lisan al-Arab, juz 15, him. 9.
 Munzir Nazir, Qawaid al-I'lal fi al-Sarfi, (Surabaya: Maktabah al-Hikmah, t.t), him. 7.

6 Umayyah bin Abi Salt adalah seorang penyair jahiliyyah yang banyak membaca buku ahli kitab. ia
meramalkan kedatangan nabi. Namun, setelah Allah Jw 5 <~.. mengutus Nabi Muhammad .. ; <& & -, ia
justru kafir karena hasad dan kesombongan yang bercokol dalam dirinya. Lihat Fatk al-Bari (Beirut: Dar
Ma’rifat, t.th). juz 7, hlm. 153.
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Sya’ir tersebut mengisahkan tentang tenggelamnya raja Fir’aun yang berdo’a kepada

Allah setelah perbuatannya yang melampaui batas, dan Allah tidak mengabulkan do’a yang

dipanjatkannya. Damir pada kata &' s kembali pada Fir’aun yang hendak tenggelam.

Dalam frase <Y La | huruf 7o’ pada kata /ata merupakan ta’ wasal yang menjadi silah
(jumlah atau kata keterangan) yang sambung dengan huruf 1a?’, berasal dari kata L=y artinya
o;ju La u«J Damir (kata ganti) “hu” pada kata 4lal> 4~ juga dinisbatkan kepada
Fir’aun. Dan kata rughyan sendiri bermakna melampaui batas. Jla merupakan ‘amil nawasikh

(‘amil perusak hukum mubtada’ dan khabar) saudaranya kana. Lafal |y-ée bermakna tangan

fir’aun yang menjulur menengadah ke atas. Jadi, kata fughyan dalam syi’ir di atas bermakna

melampaui batas.”® Disebutkan dalam Lisan al-Arab;

Lall) J.@_U\ & Ls.&bj MJU:-j (Lx...“ Yl}
Menurut al-Asmu’i kata Lx- di baca dammah, sedangkan menurut Tha’lab dibaca
fathah. Kata Lal> memiliki makna _:>s)\ & oyl atau banteng kecil. Pendapat lain

mengatakan bahwa Lx> adalah sapi. Di jazirah Arab dikenal beberapa nama hewan yang sulit

ditemukan dalam Islam, nama-nama tersebut dikenal melalui bahasa dan diketahui melalui

sya’ir-sya’ir Jahiliyah. Di antara hewan buas yang terkenal yaitu; .-\ (macan tutul), 1
(macan kumbang), <=\ (rubah), 54! (singa), >s) L&l (musang), ~=) (anjing

hutan), u’:o-jl\ & (banteng). Orang-orang Arab Jahiliyah memburu dan menjadikannya

2t Setiap Isim-isim Mausil ditetapkan adanya silah (jumlah atau kalimat keterangan) setelahnya, yang

mencakupi atas damir yang sesuai (ada damir atau ’Aid yang kembali kepada Isim mausil). Contoh =

wle sl Wi ol - B 1 3+ “datang kepadaku seorang (laki-laki) yang saya pukul, dan (dua) orang yang
saya pukul, dan mereka yang saya pukul”

?® Muhammad bin Jarir al-TabarT, Jami’ al-Bayan fi Ta wil al-Qur’an, juz 1, him. 308.
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makanan hingga Islam datang dan mengharamkannya.” Kata Ll dalam sya’ir tersebut

bermakna banteng kecil ukurannya, jadi dibahasakan dengan derivasi kata ragha.
Dalam kitab Mufassal fi Tarikh al-‘Arab Qabla al-Islam diterangkan bahwa ulama’

ahli bahasa menuturkan sejumlah kata untuk membahasakan rumah-rumah berhala dan rumah

peribadatan dan lukisan diantaranya dengan kata ) yang mengarah pada berhala. Para ahli

bahasa juga menuturkan bahasa serapan dari bahasa Persi yakni «.s - <. yang juga berarti

rumah yang di dalamnya terdapat berhala dan lukisan. Selain itu terdapat kata < ssUa)l"

" slshll” g5 yang juga berarti rumah-rumah berhala. Dimana bangsa Arab
mengagugkannya seperti mereka menghormati ka’bah.*

Kebiasaan bangsa Arab menyembah berhala pada masanya merupakan hal yang wajar
demikian pula memiliki rumah-rumah untuk berhala juga bukan hal negatif, berbeda

maknanya setelah al-Qur’an turun. Jadi kata «.£1sk)! tidak bisa dimaknai melampaui batas.

Dari keterangan di atas dapat diketahui bahwasanya penggunaan kata tagha maupun
derivasinya hingga kata taghut sudah dikenal sejak masyarakat pra Islam. Akan tetapi, tidak
semua kata tagha dan derivasinya dapat dimaknai seragam yakni melampaui batas
sebagaimana makna dasarnya. Seiring perkembangan zaman konteks kata raghiit mengalami

perubahan makna dari waktu ke waktu.

% Jawad Ali, al-Mufassal fi Tarikh al-Arab Qabla al-Islam, (Beirut: Dar al-SaqT, 2001), juz 1, him. 203.
*% Ibid, juz 11, him. 401.
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2. Makna Relasional.

Terkadang makna dasar belum bisa mewakili suatu konsep yang dihadirkan dalam
sebuah kalimat, maka hal ini dibutuhkan adanya pemahaman yang utuh dari keseluruhan
kalimat, sehingga pesan yang terkandung dalam kalimat dapat tersalurkan secara tepat, atau
dalam ilmu bahasa disebut relasional makna. Hal-hal yang berkaitan akan dipaparkan sebagai
berikut:*!

1) Integrasi Antar Konsep.

Kedudukan suatu kata dengan kata yang lain saling terpisah, namun memiliki
keterikatan satu sama lain. Dengan kata lain, kata-kata itu membentuk kelompok-kelompok
yang bervariasi, besar dan kecil dan berhubungan satu sama lain dengan berbagai cara.
Demikian pada akhirnya menghasilkan keteraturan secara menyeluruh, sangat kompleks dan
rumit sebagai kerangka kerja gabungan konseptual. Kata taghit dalam al-Qur’an seluruhnya
berkonotasi negatif, dengan menilik kembali makna asalnya yakni melampaui batas. Kata

taghut identik dengan kekufuran dan taghat itu sendiri harus dijauhi Sebagaimana ayat:

sl

P

Dan orang-orang yang menjauhi thaghut (yaitu) tidak menyembah- nya dan kembali
kepada Allah, bagi mereka berita gembira; sebab itu sampaikanlah berita itu kepada
hamba- hamba-Ku (QS. al-Zumar [39]:17)
Ayat 17 surat al-Zumar ini merupakan ayat tentang faghat yang pertama turun.
Konteks ayat menunjukkan bahwa Allah pertama-tama memberikan peringatan yang halus

untuk tidak menyembah tdghat Hal tersebut berkaitan dengan ayat sebelumnya:

Maka sembahlah olehmu (hai orang-orang musyrik) apa yang kamu kehendaki selain
Dia. Katakanlah: "Sesungguhnya orang-orang yang rugi ialah orang-orang yang
merugikan diri mereka sendiri dan keluarganya pada hari kiamat". Ingatlah yang
demikian itu adalah kerugian yang nyata. (QS. al-Zumar [39]: 15)

Kata fa’budii ma syi’tum min dinihi menunjukkan bahwa masyarakat Arab sudah

memiliki kebiasaan peribadatan kepada selain Allah yang telah menjadi budaya mereka, yakni

*'Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia Pendekatan Semantik terhadap al-Qur’an, him., 4-10.
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budaya menyembah berhala. Dikisahkan dalam sebuah hadith bahwa bangsa Arab Jahiliyah

telah meletakkan berhala disekitar Ka’bah sebanyak 360 berhala. Berhala yang disembah
biasanya diberi nama dengan nama-nama perempuan atau lelaki, berhala yang terkenal di
antaranya adalah Hubal, Latta, Uzza dan Manat.

Ayat tersebut menjadi petunjuk pemaknaan kata taghit pada ayat setelahnya. Kata

|z _,JJ\; yang disambung dengan kata faghiut membentuk makna sebuah i’lan

(pemberitahuan) kepada manusia agar menjauhi faghiat. Hal tersebut belum memberikan

-

‘ L0, %

gambaran yang berarti, akan tetapi setelah dikombinasikan dengan kata L;\ PAH YNy B

w\

)l memberikan sebuah konotasi bahwa taghir adalah sesuatu yang berlawanan dengan kata

Allah, dalam hal ini bermakna berhala . Kata “Allah™ adalah suatu kata tertinggi dalam al-
Qur’an yang dalam ayat ini memiliki perlawanan yakni taghat. Dari ayat tersebut, dapat
diketahui kata taghar dalam ayat ini merupakan kata fokus yang dikelilingi oleh kata ijtanibi

(menjauhi), ta 'budii (menyembah), anabi (kembali), serta kata Allah.

fa’buda
ma
syi‘tum

Avyat taghiit selanjutnya adalah QS. al-Nahl: 36 adalah sebagai berikut:
?)‘G—“,“}AH‘LSMU‘“ZG—“&‘—U"HHJM\}“H} \U\Y}ujé\u\\dsghﬁijad)

G Al dGie 8 a8 Ty hladls (VT 3 T 0 ALl Gle Eda 0
Dan sungguhnya Kami telah mengutus rasul pada tiap-tiap umat (untuk menyerukan):
"Sembahlah Allah (saja), dan jauhilah taghut itu”, maka di antara umat itu ada orang-
orang yang diberi petunjuk oleh Allah dan ada pula di antaranya orang-orang yang telah
pasti kesesatan baginya. Maka berjalanlah kamu dimuka bumi dan perhatikanlah
bagaimana kesudahan orang-orang yang mendustakan (rasul-rasul). (QS. al-Nahl [16]:
36)

Pada ayat ini, kata taghiit di hubungkan dengan ayat sebelumnya:

AL-ITQAN, Volume 3, No.1 Januari — Juli 2017


https://id.wikipedia.org/wiki/Bangsa_Arab
https://id.wikipedia.org/wiki/Kaabah

Makna Taghit Dalam Al-Qur’an....
AL ITOAN | mufidah dan Muh.Asit
w@jdwu}‘ﬁ}b}b\c YJL)AZ:;GMUA“&).JUAMLQ\A&J‘ c\.u;l\}S)u\ u.:.ﬂ\ d\ﬂ}

Gl G 9 QT e 68 2618 (e Gl e U6 S

Dan berkatalah orang-orang musyrik: "Jika Allah menghendaki, niscaya kami tidak akan
menyembah sesuatu apapun selain Dia, baik kami maupun bapak-bapak kami, dan tidak
pula kami mengharamkan sesuatupun tanpa (izin)-Nya". Demikianlah yang diperbuat
orang-orang sebelum mereka; maka tidak ada kewajiban atas para rasul, selain dari
menyampaikan (amanat Allah) dengan terang. (QS. al-Nahl [16]: 35)

Konteks raghut pada ayat ini hampir sama dengan ayat sebelumnya (QS. al-

Zumar:17). Ayat sebelumnya menjadi kalimat kunci yang mengarah pada arti kata raghiit.

Pada kalimat s 3. Glzl Al ACTURNR Y] UM\J\ mengarah pada para musyrik Makkah yang

menyembah berhala. Sehingga kata faghut pada ayat 36 menemukan maknanya melalui ayat
tersebut.

Pada ayat 36 kata raghit berpasangan dengan ijtanibu menggunakan sighat fi’il amar
(bentuk kata kerja perintah), menunjukkan suatu perintah yang lebih tegas dari pada ayat

sebelumnya. Pada kata sebelumnya terdapat kata “Allah” dan kata a’budu, suatu seruan

untuk menyembah Allah. Kemudian diteruskan dengan redaksi A i 5 (orang-orang yang
diberi petunjuk oleh Allah) dan 5% <l 3= 3+ (ada pula di antaranya orang-orang yang

telah pasti kesesatan baginya), yang saling kontradiksi satu sama lain. Kata pertama berada
pada sisi positif yang menyandarkan sifat pada kata “Allah”. Sedangkan kata kedua berada
pada posisi negatif yang berlawanan seolah merujuk pada kata raghiit bermakna segala
sesuatu selain Allah, dimana dalam hal ini taghit merupakan lawan dari kata Allah. Melihat
ayat dalam kontekskebudayaan masyarakat Arab pada saat itu, makna taghat di sini memiliki
arti berhala. Makna ayat yang kedua lebih kompleks, dengan adanya sifat “hada” yang
menempel pada kata Allah, dan sifat dalalah pada kata taghat, sehingga membentuk medan

semantik sebagai berikut:
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®®

Selanjutnya Allah kembali mempertegas perintah mengkufuri aghit dalamayat :

m‘igzs;%L;A;JuﬁmJﬁw@\wu@\@mwm@o\;\y

Fl:;@mi“n L’@Jel...am\‘j@.a)l\“zaﬂ_'
Tidak ada paksaan dalam (menganut) agama (Islam), sesungguhnya telah jelas antara
jalan yang benar dengan jalan yang sesat. Barang siapa ingkar kepada taghuat dan
beriman kepada Allah, maka sesungguhnya dia telah berpegang (teguh) kepada buhul tali
yang sangat kuat yang tidak akan putus, Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui.
(QS. al-Bagarah [2]:256)

Pertama-tama ayat taghiit menggunakan redaksi ijzanibii (menjauhi). Pada ayat kedua,
kata raghut masih bersanding dengan ijtanibii, akan tetapi terjadi perubahan dari kalam
khabar (kalimat berita) menjadi kalam insya’ (kalimat perintah atau larangan) dengan disertai
sifat yang disandarkan pada taghiit dan sifat yang disandarkan pada kata “Allah”. Pada ayat
selanjutnya, kata taghirt tidak lagi dihubungkan dengan kata kerja ijtanibi, melainkan dengan
kata kafara, akan tetapi ayat ini tidak terlampau berbeda dengan ayat sebelumnya, bahwa
taghut adalah perkara yang dikufuri sedangkan Allah untuk diimani. Barang siapa yang telah
mengufuri taghit dan beriman kepada Allah, maka ia sudah berpegang pada bu/ul (tali) yang
kuat. Redaksi ini mengandung arti, orang yang memiliki iman yang kokoh adalah mereka
yang mengingkari taghat dan beriman kepada Allah. Kata yu’'minu (percaya) beroposisi
dengan kata kafaru (ingkar). Sedangkan kata al-rushdu (jalan yang benar) untuk orang yang

beriman dilawankan dengan kata al-ghayy (jalan yang sesat) untuk para taghiit.
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Selanjutnya adalah QS. al-Bagarah: 257:
(ﬁs;u \ \5)95 u.i.ﬂ\j J}.\S\ Gﬂ k_mlu\ uA(s@AJA_i \j.m\; UJJS\ :533}

)
Allah merupakan Pellndung (Yang Maha mengawal dan menolong) bagl setlap orang-
orang yang beriman. la menuntun mereka dari kegelapan (kekufuran) kepada cahaya
(keimanan). Dan bagi setiap orang-orang yang kafir, penolong-penolong mereka ialah
taghut melanggar batas) yang mana telah menuntun mereka dari cahaya (keimanan)
kepada kegelapan (kekufuran). Mereka itulah para ahli neraka, mereka kekal di
dalamnya.” (QS. al-Bagarah [2]: 257)

[
$
M

T

Kata “Allah” kali ini disandingkan dengan kata wali (pelindung) dan amanii (orang
yang beriman), sehingga bermakna Allah adalah pemimpin orang-orang yang beriman.
Kemudian diikuti oleh kata al-zulumat (kegelapan/kesesatan) dan kata nar
(cahaya/kebenaran). Sama halnya dengan kata “Allah”, kata taghuar juga diikuti dengan kata
wali (pelindung) akan tetapi dalam bentuk jama’ yakni auliya’ (para pelindung) yang
berpasangan dengan kata kafari dan diikuti dengan kata nir (cahaya/kebenaran) dan kata al-
zulumat (kegelapan/kesesatan). Dengan redaksi terbalik dari ungkapan sebelumnya. Bahwa
orang-orang kafir memiliki banyak pelindung yakni taghat. Hal ini mengasumsikan bahwa
taghit yang dikehendaki dalam ayat tersebut jumlahnya banyak, mereka memiliki tujuan
menggiring manusia dari kebenaran menuju kesesatan dan merekalah (orang kafir pengikut
taghut) para penghuni neraka. Kata faghiat dalam hal ini memiliki perkembangan makna.
Dalam ayat sebelumnya raghit selalu berkonotasi tunggal, tapi dalam ayat ini taghat berarti

jama’ (plural).
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Pada ayat sebelumnya yakni QS. al-Bagarah:254 disebutkan:

u;y)ugsyey@uu\&swesﬁuw\)m \)M/\;L,}__g‘\’
Gy sallall b (70T daas

Wahai orang-orang yang beriman! Infakkanlah sebagian dari rezeki yang telah kaml

berikan kepadamu sebelum datang hari ketika tidak ada jual beli, tidak ada lagi
persahabatan dan tidak ada lagi syafa’at. Orang-orang kafir itulah orang yang zalim.

\—1

=
)

o
e.E‘

0\-‘

Redasksi 22U Vs 2 V5 o8 33 ¥ 531 ol 41 45 5» menginformasikan hari dimana orang

menjadi pribadi individual, mereka tidak bisa saling menolong satu sama lain, pada hari di
mana tidak ada jual beli, tidak ada persahabatan dan tidak ada yang memberi pertolongan
yakni hari kiamat. Jika dihubungkan dengan ayat 256 dan 257, bisa ditarik pemaknaan, taghit
dalam hal ini mengajak dalam kesesatan tetapi tidak dapat memberikan pertolongan atau
syafaat di hari kiamat. Sementara orang-orang kafir memercayai taghit sebagai pelindung di
jalannya bahkan menjadi panutan yang disembah menyekutukan Allah.

Berdasarkan kedua ayat taghut tersebut, diketahui bahwa raghit adalah suatu hal yang
mengajak atau menggiring melakukan tindakan negatif yang menimbulkan akibat terhadap
objeknya. Sehingga kata raghut lebih tepat jika dimaknai propagandis/provokator dalam
kesesatan. Kata raghit pada kedua ayat ini mengalami perluasan makna dari berhala menjadi
propagandis dalam kesesatan. Sebagaimana keterangan al-Qur’an bahwa setelah taghit
menguasai jiwa seseorang, dia akan menjadi wali baginya.

Avyat raghiit setelahnya memiliki konteks yang sedikit berbeda, yakni dalam QS. al-
Nisa’:51:
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Tidakkah kamu memperhatikan orang-orang yang diberi bagian dari Al kitab (Taurat)?
Mereka percaya kepada jibt dan faghit, dan mengatakan kepada orang-orang kafir

(musyrik Mekah), bahwa mereka itu lebih benar jalannya daripada orang-orang yang
beriman. (QS. al-Nisa’ [4];51)

Dalam ayat tersebut, kata raghit bersanding dengan kosa kata baru yakni jibt dan

terdapat fi il (kata verbal) yu mini. Tampaknya al-Qur’an mulai bercerita perilaku faghit dan

orang yang beriman pada faghiir. Al-Qur’an menyebutkan CE 5. s 15550 5,401 (orang-orang

yang diberi bagian dari kitab Taurat), malah beriman kepada taghit. Mereka juga
memprovokasi kaum musyrik Mekah bahwa agamanya lebih benar (ahda) dari pada agama

orang-orang yang beriman. Pada ayat sebelumnya disebutkan:

w» Uﬁl
Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia mengampuni segala
dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang dikehendaki-Nya. Barang siapa yang
mempersekutukan Allah, maka sungguh ia telah berbuat dosa yang besar. (Q.S. al-Nisa’
[4]:48)

Ayat tersebut jelas menginformasikan bahwa Allah tidak mengampuni dosa orang-
orang musyrik, yakni orang-orang yang mempersekutukan Allah dengan tetap menyembah
berhala. Dilanjutkan pada ayat ke-51 yang mengatakan bahwa orang-orang yang menyembah
jibt dan raghut padahal mereka telah menerima kitab dan mereka mengatakan bahwa mereka
lebih benar dan lebih mendapat petunjuk. Maka kata taghiir dalam konteks ini lebih merujuk

pada berhala. Dari situ dapat membentuk medan semantik sebagai berikut:
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Lebih lanjut al-Qur’an menjelaskan perilaku mereka yang mengimani taghit dalam
QS. al-Nisa’: 60;

u\ j&)dﬁawd}\ujﬂ\d}\ua‘}u\cey\uj&}uqﬂ\‘;\ ?M

\mﬁm?@wu\ulaﬁ,ﬂ&}j%_ab)s&u\ 155l 3y e adall ) 1 5Q1A5
Tidakkah engkau (Muhammad) memperhatikan orang yang mengaku bahwa mereka
telah beriman kepada apa yang diturunkan kepadamu dan kepada apa yang diturunkan
sebelummu?Tetapi mereka masih menginginkan ketetapan hukum kepada taghiit,
padahal mereka telah diperintahkan untuk mengingkari taghit itu. Dan setan bermaksud
menyesatkan mereka (dengan) kesesatan yang sejauh-jauhnya. (QS. al-Nisa’ [4]: 60)

Al-Qur’an masih bercerita bagaimana perilaku orang yang lebih percaya pada taghiit,
padahal telah datang utusan kepada mereka untuk menyerukan bahwa raghit harus diingkari.
Kata taghat dalam ayat ini bersanding dengan kata yatahakamii (berhukum), sehingga
menunjukkan faghit tidak hanya diimani melainkan menjadi pijakan hukum. Artinya taghiit
disini bermakna hukum yang tidak menggunakan hukum Allah. Al-Qur’an menyematkan
sifat baru taghiit pada ayat ini. Selain itu terdapat kata “setan” yang mengelilinginya. Dan
tidak lupa al-Qur’an juga membubuhkan sifat setan yang mengajak pada kesesatan (dalal),
sama halnya dengan sifat taghit .

Pada ayat sebelumnya al-Qur’an menyebutkan perintah untuk menaati Allah, Rasul
dan ulu al-amri (pemimpin) serta perintah merujuk kepada Allah (al-Qur’an) dan Rasul-Nya

(hadis) untuk menyelesaikan masalah. Ayat al-Qur’an:

@eiz;;;uuesuf\j\gjudy)mwuj A T saaal \)M\; u.ul\t@j\_,

Sl Gaals 5 @l ST 5l il i3 2K o) Ol A ) 8530
Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri di
antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka
kembalikanlah ia kepada Allah (Al Qur'an) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-
benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu)
dan lebih baik akibatnya. (Q.S. al-Nisa [4]: 59).

Dalam ayat tersebut terdapat poin penting yang berhubungan dengan ayat 60 yakni

kalimat  J s394 ] A\ oyfe sl 3 V"""JL"’ ol.e adalah perintah untuk kembali kepada

kitabullah dan hadith, sedangkan orang-orang kafir malah berhukum pada selain Allah
(taghat) seperti peraturan-peraturan yang tidak sesuai dengan hukum Islam, yang dibuat oleh
manusia dengan menuruti hawa nafsunya. Jadi, raghit dalam ayat ini bisa dimaknai sebagai
hukum atau undang-undang dan sejenisnya yang tidak sesuai dengan hukum Allah dan Rasul-

Nya. Sehingga dapat diperoleh medan semantik sebagai berikut:
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Dalam surat aI-Nis" 76 dijelaskan kembali;

fhae 4aL L %o ,.;
- e N R W JO - AL g W dm o ujlw Jsials uaﬂ‘
Orang-orang yang beriman berjalan di jalan Allah, dan orang orang yang kafir berperang
di jalan raghit, maka perangilah kawan-kawan setan itu, karena sesungguhnya tipu daya
setan itu lemah. (QS. al-Nisa’ [4]: 76)
Pada ayat ini, kata sabil (berjalan) bersanding dengan kata taghur dan kata Allah yang
kedua kalimat tersebut diawali Kkata yugatilina (berperang). Kata sabilal-taghiit

diperuntukkan bagi orang kafir yang berada pada sisi negatif dan kata sabilillah bagi orang

beriman yang berada pada sisi positif. Kemudian diteruskan dengan kata ;L;,ij sl

QLL.Z:?J\, di mana kalimat ini seolah menjelaskan kata taghit yang sama-sama berada pada

sisi negatif, kata setan di sini disandingkan dengan kata awliya’ (kawan-kawan), bahwa
orang-orang kafir yang berjalan di jalan faghat tersebut adalah segolongan dengan setan.
Setelah itu dijelaskan pula sifat kayda (tipu daya) setan dengan kata da ifa (Iemah)
Ol s ﬂ\uﬂjl\j S BN e M\M\@@wmyessu,
qmwud;g\)ujdmwud;;\,@\gw 391\ YN UAE&);\ LIQ

‘J../
Mengapa kamu tidak mau berperang di jalan Allah dan (membela) orang-orang yang
lemah baik laki-laki, wanita-wanita maupun anak-anak yang semuanya berdoa: "Ya
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Tuhan kami, keluarkanlah kami dari negeri ini (Mekah) yang lalim penduduknya dan
berilah kami pelindung dari sisi Engkau, dan berilah kami penolong dari sisi Engkau!".
(Q.S. al-Nisa’ [4]: 75)

Kata \g&f 4 () dalam konteks ayat di atas adalah para musyrik Mekah yang melakukan

kezaliman dengan kekafiran mereka yakni ingkar akan wahdaniyah Allah dan perbuatan
mereka yang mendustakan utusan-Nya. Mereka berbalik menaati setan dan mengikuti
perintahnya sehingga kelak mereka tidak akan mendapat perlindungan maupun pertolongan,
karena sesungguhnya setan itu lemah. Pada ayat 76 dijelaskan bahwa mereka tidak mau
berperang di jalan Allah dan lebih memilih di jalan taghiat yang dalam hal ini lebih dekat
mananya dengan kemusyrikan. Berikut adalah medan semantik yang dihasilkan:

Terakhir kali al-Qur’an menyebutkan kata faghiat adalah pada QS. al-Ma’idah:60,

yaitu:
DS’JSS\?@—\AJJ/A/’ 4_\1/0’(._‘\../'49’ N“-\_\’wa\mh T}‘JC;JU\A)""”?S"“\J}::;A

Katakanlah: ‘Apakah akan aku berltakan kepadamu tentang orang orang yang Ieblh buruk
pembalasannya dari (orang-orang fasik) itu di sisi Allah, yaitu orang-orang yang dikutuki dan
dimurkai Allah, di antara mereka (ada) yang dijadikan kera dan babi (dan orang yang)
menyembah taghiit .” Mereka itu lebih buruk tempatnya dan lebih tersesat dari jalan yang lurus.
(QS. al-Maidah [5]: 60)

Pada ayat ini al-Qur’an menceritakan azab atau pembalasan bagi penyembah zaghiit
adalah azab yang lebih buruk dari orang yang fasik. Kata taghit pada ayat ini digabungkan
dengan kata abada (menyembah) yang merujuk pada sesembahan selain Allah, dan dijelaskan
dengan kata syarrun (lebih buruk), adallun (lebih tersesat) dengan mengbandingkan pada kata
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sebelumnya. Al-Qur’an pada kalimat sebelumnya membahas orang fasik yang mendapat
laknat Allah (la’anahu Allah) dan dimurkai Allah (ghadiba Allah), balasan bagi mereka
adalah Allah menjadikannya giradah (kera) dan khanazir (babi). Pada ayat sebelumnya al-

Qur’an menyebutkan kisah kaum Yahudi sebagai berikut:
U\J&wd}\u}lﬁ\ d}\ujmu\; u‘ Y\uu}@.\.’:}},uﬁ\ dll_ada
SERESH
Katakanlah: "Hai Ahli kitab, apakah kamu memandang kami salah, hanya lantaran kami
beriman kepada Allah, kepada apa yang diturunkan kepada kami dan kepada apa yang
diturunkan sebelumnya, sedang kebanyakan di antara kamu benar-benar orang-orang
yang fasik?(Q.S. al-Maidah [5]:59).

Ayat ini memberi gambaran Ahli Kitab (Yahudi) menjadikan agama Islam sebagai
bahan ejekan, karena mereka adalah orang-orang fasik (kafir) yang tidak beriman kepada
Allah, kitabullah dan kitab-kitab sebelumya. Pada ayat ke-62 aI-Qur’an bercerita:

/}A,°{K,,?’C{.A£‘, 2% e 8 sy
Orslans T8 W (AT Al 2R (33015 AT 3 ()58 2632 1588 (5 5D
kamu akan melihat kebanyakan dari mereka (orang-orang Yahudl) bersegera membuat

dosa, permusuhan dan memakan yang haram. Sesungguhnya amat buruk apa yang
mereka telah kerjakan itu. (Q.S. al-Maidah [5]:62)

Ayat tersebut menjelaskan bagaimana Yahudi bersegera berbuat dosa dengan
kesyirikan dan kemaksiatan yang lain seperti saling bermusuhan satu sama lain dan berbuat
kezaliman serta berhukum kepada selain Allah dengan tidak mempercayai kitabullah. Jadi
kata taghut dalam QS. al-Maidah:60 adalah segala bentuk kezaliman yang yang berlawanan
dengan Allah.
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Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa kata taghar memiliki beberapa

konsep yang berbeda-beda dalam al-Qur’an. Konsep-konsep tersebut memiliki korelasi dan
maknanya tumpang tindih satu sama lain. Kata fokus taghat memiliki banyak sekali kata
kunci yang mengitarinya, selanjutnya dapat dikorelasikan menjadi sebuah medan konseptual
yang lebih besar yang disebut medan semantik.

Kata taghut dalam al-Qur’an menjadi semacam simbol terhadap segala hal yang
berlawanan dengan kata “Allah”. Kata taghiut yang dimunculkan pertama dalam al-Qur’an
bermakna berhala, kata taghut sebelumnya digunakan untuk menyebut rumah-rumah berhala
bagi Arab pra Islam dengan istilah tawaghit. Jelas, kata ini bukan kata penting pada masa pra
al-Qur’an, dan juga bukan hal yang berkonotasi negatif seperti setelah al-Qur’an turun.
Taghut dalam al-Qur’an menjadi salah satu tema sentral, karena raghit memiliki peran
menjauhkan diri seseorang dari keimanan mengajak ke jalan yang sesat dan kekufuran,
berbuat zalim serta segala hal yang sifatnya menyekutukan Allah. Dalam al-Qur’an taghiit
memiliki komunitas diantaranya berhala, kafir, setan, keburukan, kegelapan yang sifatnya
harus dijauhi, di hindari dan menimbulkan efek maksiat dan dosa.

2) Medan Semantik.
Seperti pembahasan sebelumnya, untuk mendapatkan makna relasional dilakukan

integrasi antar konsep, guna memudahkan peneliti untuk menyusun medan semantik. Satu
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konsep medan khusus dipadukan dengan yang lain yang akhirnya membentuk medan

o ~—

semantik yang lebih luas.
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Gambar 1. Sinonimitas Medan Semantik
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Gambar 2. Medan Semantik Antonimitas
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Gambar 3. Medan Semantik kata Taghut.

3. Makna Sinkronik dan Makna Diakronik
a. Taghit Masa Pra-Qur’anik

Pada masa Jahiliyah (Pra Islam), kata tawaghit (jamak dari kata taghit) sudah dipakai
dalam kehidupan sehari-hari. Dr. Jawad Ali menuturkan :

Bahwa istilah fawaghit adalah rumah-rumah untuk berhala yang diagungkan
sebagaimana mereka mengagungkan ka’bah. Mereka juga rawaf serta beribadah disana
sebagaimana beribadah di Ka’bah. Di rumah-rumah ini juga mereka berhaji di bulan-bulan
tertentu yang disebut ashhur al-Zurum. Ashhur al-Zurum adalah bulan yang disucikan, tidak
diperkenankan berperang, bermusuhan dengan yang lain, bulan yang dikhususkan untuk
Tuhan dan tidak boleh merusak kesuciannya. Pada bulan haji mereka juga berhaji kepada para
berhala, mereka berkumpul untuk menunaikan serangkaikan peribadatan wajib. Orang Arab
berkumpul dalam urusan agama, politik serta perdagangan, di mana ketika mereka kembali
dari peribadatan mereka mendapatkan laba yang sangat besar.>>

32 Jawad Ali, al-Mufassal ff Tarikh al-Arab Qabla al-Isiam, (Beirut: Dar al-Saqi, 2001), juz 12, hlm. 23.
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Kebiasaan-kebiasaan Arab pra Islam (Jahiliyah) telah jauh melampaui batas. Mereka

telah jauh secara moral dan peribadatan (agama) meskipun mereka dalam kondisi dianggap

cukupmaju dalam pengetahuan, sastra, politik dan ekonomi.

b.

Taghit Masa Qur’anik
Kata taghit dalam al-Qur’an diulang sebanyak 8 kali dalam 5 surat yang berbeda.

Sedangkan raghut beserta derivasinya disebutkan sebanyak 39 kali yang tersebar dalam 27

surat yang berbeda-beda, diantaranya:

a.

88

Tagha (+b), dalam bentuk fi’il madi (bentuk kata kerja lampau) disebutkan sebanyak

6 tempat, yakni: Q.S. Taha: 24 dan 43; Q.S. al-Najm:17; Q.S. al-Haqqgah: 11; Q.S. al-
Naziat: 17 dan 39.

Yargha (), dalam bentuk fi’il mudari’ dari @b-@'@, disebutkan sebanyak 2
kali, yakni Q.S. Taha:: 45 dan Q.S. al -*Alaq : 6.

Taghau (sxb), dalam bentuk sighat masdar (gerund) disebutkan satu kali, yaitu
dalam Q.S. al-Fajr : 11

La targhau (sx=Y) disebutkan sebanyak 3 kali, yaitu dalam Q.S. Had: 112: Q.S Taha:

81 dan Q.S. al-Rahman: 8.
Argha (»-7) disebutkan 1 kali dalam QS. al-Najm:52

Atghaituhu («sbl) disebutkan satu kali yakni dalam surat Q.S. Qaf: 27.

Taghiin (0s+\L) disebut sebanyak 2 kali, yaitu: Q.S. al-Dhariyat: 53 dan Q.S. al-Tr:
32.
Taghin (c»=-), disebut sebanyak 4 kali, yaitu: Q.S. al-Safat: 30; Q.S. Sad: 55: Q.S. al-

Qalam: 31: dan Q.S.al-Naba’: 22.
Taghiyah (4£W) disebutkan 1 kali dalam QS. al-Haqqah:5.

Taghwa (s=b) disebutkan 1 kali dalam QS. al-Sham:11.
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K. Tughyan (olxb) disebut sebanyak 9 kali yaitu: Q.S. al-Bagarah: 15: Q.S. al-Maidah:

64: Q.S. al-Maidah: 68: Q.S. al-An’am: 110: Q.S. al-A’raf: 186: Q.S. Yunus: 11: Q.S.
al-Isra’: 60; Q.S. al-Kahfi: 80, dan QS. al-Mu’miniin: 70.
I. Taghut («s+\b) disebut sebanyak 8 kali yaitu: QS. al-Bagarah: 256 dan 257, QS. al-

Nisa: 51, 60 dan 76, QS. al-Maidah: 60, QS. al-Nahl: 36 dan QS. al-Zumar: 17.

Semua kata yang dinyatakan di dalam bentuk kata kerja (tagha, yatgha, taghau, la
targhau, atghaituhu) menyatakan perbuatan manusia yang melampaui batas di dalam
pelanggaran dan kemaksiatan. Dalam bentuk superlatif (azgha) makna kata dalam QS. al-
Najm: 52 adalah sebagai peringatan dan perhatian bahwa tindak pelanggaran itu sama sekali
tidak menguntungkan mereka, bahkan sebagaimana dalam ayat tersebut, bahwa kejadian yang
telah dialami oleh sebagian umat Nabi Nuh dihancurkan oleh Allah karena sikap mereka
sendiri. Dalam bentuk isim fa’il (taghiin, taghin, taghiyah) mempunyai makna orang yang
melampaui batas. Dalam bentuk masdar (raghwa dan fughyan) bermakna melampaui batas
dan kesesatan. Kata taghit sendiri dapat digunakan untuk kata ganti mudhakar dan muannath
serta dapat digunakan dalam bentuk mufrad maupun jama’ dengan makna yang bermacam
macam. Ada yang dimaknai taghat, setan, dukun, berhala dan sesuatu yang disembah selain
Allah.

E. Kesimpulan
Berdasarkan beberapa uraian uraian yang telah dipaparkan pada bab-bab sebelumnya,

maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Makna dasar kata raghut adalah melampaui batas. Kata raghit beserta derivasinya di
sebutkan sebanyak 39 kali yang menyebar pada 27 surat yang berbeda, sedangkan kata
taghut sendiri disebutkan sebanyak 8 kali dalam al-Qur’an pada 5 surat yang berbeda.
Dari ke-39 ayat tersebut, dapat diketahui bahwa dalam term raghit, ada 30 ayat yang
tergolong ayat Makkiyah dan ada 9 ayat yang masuk dalam ayat Madaniyah. Kata
taghut terbentuk dari turunan huruf ta’, ghain, wawu dan huruf ta’, ghain, ya’ yang
berbentuk fi il (kata kerja/verbal) memiliki makna dasar melampaui ukuran dan batas.
Sedangkan kata taghit bisa digunakan untuk kalimat mufrad, jama’, muzakar atapun
muannath. 7aghat terbentuk mengikuti wazan fa’aliit yakni taghayit, kemudian huruf
ya’ didahulukan sebelum huruf ghain dengan tujuan menjaga keberadaan huruf ya’.
Kemudian huruf ya’ pada kata tayaghit diganti dengan huruf alif, karena huruf ya’

berharakat dan jatuh setelah huruf fa* berharakat fathah maka menjadi taghiit.
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Makna relasional kata faghiit mengarah pada kekufuran dan sesuatu yang berlawanan
dengan Allah. Kata taghiit menempati sisi negatif. Untuk itu al-Qur’an memerintahkan
untuk mengingkari taghit dan berpegang teguh pada iman agar tidak tersesat dalam
kezaliman. Dapat digarisbawahi bahwa taghir adalah simbol pembangkangan kepada
Allah, dan barang siapa yang mengimaninya maka ia telah melampaui batas. Antara
makna dasar dan makna relasional kata taghur tidak begitu memiliki perbedaan yang
jauh, yakni melampaui batas dari ketentuan Allah.

Kata raghut memiliki beberapa sinonimitas yaitu kufur (ingkar), jibz (golongan
taghit), shaitan (setan), daifa (lemah), zulumat (kegelapan), dalal (sesat), ithm (dosa),
'udwan (permusuhan), kakim (hakim), syarrun (buruk), awliya’ (para pemimpin), dan
ghayy (jalan yang sesat). Selain itu juga memiliki antonimitas yaitu Allah, iman,
hudan (petunjuk), rusydu (petunjuk), dan nir (cahaya).

Makna Sinkronik dan Diakronik kata taghiit.

Kata raghit pada masa pra-Quranik dikenal sebagai rumah-rumah yang di dalamnya
terdapat berhala. Sedangkan pada masa Qur’anik kata faghir memiliki beberapa
varian makna, yaitu: berhala, setan dan hukum atau undang-undang yang merujuk
pada selain hukum Allah.

Kata rtaghut memainkan peran penting dalam konsep al-Qur’an yang erat kaitannya

dengan aqgidah, di mana kata raghiir menjadi kerangka utama kerja konseptual (gestalt total)

yang mendasari pandangan dunia (weltanschauung) al-Qur’an. Hal tersebut menyebabkan

pentingnya penelusuran kata ftaghiat secara menyeluruh melalui perjalanan panjang

pembentukan sejarah kata taghiat yakni pemaknaan taghat pra Islam hingga al-Qur’an

diturunkan. Kata taghir memang sudah dikenal pada zaman pra Islam yang juga merujuk

pada kekufuran kepada Allah, akan tetapi mereka menganggap itu semua sebagai tradisi

nenek moyang yang telah menjadi kebiasaan mereka. Setelah al-Qur’an turun, kata taghit

menjadi term sentral karena ia bermakna oposisi dengan kata “Allah”, kata tertinggi dalam al-

Qur’an. Sehingga kata taghiit membentuk pandangan dunia (weltanschauung) al-Qur’an

yakni simbol pembangkangan terhadap Allah.
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